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SISTEM DETEKSI RADIASI KOINSIDEN
UNTUK PENENTUAN FLUKS NEUTRON TERMAL
FASILITAS IRADIASI REAKTOR PENELITIAN RSG-GAS.
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ABSTRAK

SISTEM DETEKSI RADIASI KOINSIDEN UNTUK PENENTUAN FLUKS NEUTRON
TERMAL FASILITAS IRADIASI REAKTOR PENELITIAN RSG-GAS.Telaldilakukan penelitian
untuk menentukan fluks neutron termal di fasilitas iradiasi RS1 dan RS2 RSG GAS. Pada penelitian ini
disusun sistem beta-gamma koinsiden dan diatur parameternya sesuai dengan spektrum beta dan gamma
Au-198. Keping Au yang telah diiradiasi dicacah dan hasil pengukuran aktivitasnya dianalisis untuk
memperoleh fluks neutron. Diperoleh fluks termal neutron di posisi RS1 2.42 x 107 n/cm’s dan RS2
2.04 x 10" n/cm’s. Untuk menguji unjuk kerja sistem. hasilnya dibandingkan dengan pengukuran
aktivitas metode absolut detektor resolusi tinggi HPGe dan diperoleh ketidaksesuaian 1.32 % dan 1.54 %.

ABSTRACT

_ COINCIDENCE DETECTION RADIATION SYSTEM FOR DETERMINATION OF THERMAL
NEUTRON FLUX ON RSG-GAS RESEARCH REACTOR IRADIATION FACILITIES. Thermal
neutron flux determination research in RS1 and RS2 irradiation facilities RSG-GAS was done. This

rescarch has arranged beta-gamma coincidence cquipment system and parameter of measurement
according to Au-198 beta-gamma spectrum. Gold foils that have exposed to flux neutron forperode of

time, counted, and the activities of radiation analyzed to get neutron flux. The results show that thermal
neutron flux in RS1 is 2.42 x 10™? n/cm’s and RS2 2.04 x 10" n/cm’s. To examine the system

performance, the result was compared to absolutehigh resolution HPGe activity measurement detector

method and discrepancy is 1.32 % and 1.54 %.

PENDAHULUAN yang mampu mendeteksi pulsa (kejadian) yang
diakibatkan oleh dua atau lebih kejadian emisi
Salah satu manfaat Reaktor Serba Guna “GA  radionuklida yang hampir bersamaan. Sistem ini
Siwabessy” adalah sebagai tempat iradiasi untuk lebih baik dibanding sistem deteksi biasa karena
berbagai tujuan scperti produksi radioaktif, tidak memperhitungkan efisiensi detektor dan
Analisis Aktivasi Neutron (AAN) dan sebagainya.  serapan diri dari sumber radiasi.
Dewasa ini jasa pelayanan iradiasi ini semakin Oleh karena itu, untuk menentukan fluks
ditingkatkan untuk mencapai tingkat efisiensi peutron termal di fasilitas iradiasi dengan sistem
pemanfaatan reaktor yang semakin tinggi dalam  geteksi beta gamma koinsiden maka disusunlah
mendukung bidang riset dan produksi radioisotop.  penelitian ini. Pada penelitian ini disiapkan,
Kuantitas dan kualitas pelayanan iradiasi ini ~ dirancang dan dibuat sebuah sistem koinsiden yang
sangat ditentukan oleh segjauh mana karakteristik terdiri dari dua untai sistem pencacahan yang
dari fasilitas iradiasi tersebut. Salah satu  dibandingkan oleh unit koinsiden apakah interaksi
karakteristik fasilitas iradiasi yang sangat penting radiasinya terjadi bersamaan atau tidak. Sistem ini
adalah fluks termal neutron. Selama ini masih  digunakan untuk mendeteksi keping/foil yang
dirasa perlu peningkatan karakterisasi fluks termal  sudah diiradiasi pada berbagai posisi di fasilitas
di fasilitas iradiasi dengan menitikberatkan pada iradiasi RSG-GAS. Hasil keluaran sistem ini
sistem deteksi dan pengukuran radiasi yang lébih  dianalisa untuk mengetahui aktivitas keping dan
akurat untuk menghasilkan analisis vang lebih  dihitung fluks di posisi dimana keping tersebut
baik. Salah satu sistem yang bisa meningkatkan diiradiasi. Untuk mengetahui s¢jauh mana unjuk
keakuratan penentuan fluks neutron di fasilitas  kerja dan kesahihan datanya dilakukan pengukuran
iradiasi adalah sistem koinsiden. Sistem koinsiden  ketidaksesuaian terhadap sistem pengukuran
adalah sistem pengukuran berbasiskan pewaktuan
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